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Abstract

Mathematics learning, particularly on the topic of Systems of Linear Equations in Two
Variables (SPLDV), still faces challenges in improving students’ understanding, so
learning innovations are needed that are capable of integrating technology with
collaborative activities. This study aims to evaluate the effectiveness of an e-module
based on the Numbered Head Together (NHT) cooperative learning model in
improving students’ understanding of SPLDV material. This study used a quantitative
approach with a quasi-experimental design, involving 60 students from two junior
secondary school classes selected through purposive sampling. Data were collected
through pre-test and post-test instruments as well as questionnaires to assess students’
responses, and were then analyzed using descriptive statistics and the t-test. The
results showed that the experimental group using the NHT-based e-module
experienced a 32% increase in post-test scores, higher than the control group, which
experienced a 15% increase. These findings contribute to the development of
technology-based cooperative learning and expand understanding of the
implementation of e-modules in mathematics learning. The conclusion of this study
emphasizes the importance of collaboration among students in improving
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mathematical understanding, and shows that the use of an NHT-based e-module can
serve as a strategic alternative in learning SPLDV. The implications of this study
include a theoretical contribution to the literature on technology-based learning and
practical implications for curriculum development and teacher training.

Keywords: E-Module; Numbered Head Together; Systems of Linear Equations in
Two Variables; Cooperative Learning; Mathematics Education

Abstrak: Pembelajaran matematika, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV), masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemahaman siswa, sehingga diperlukan
inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan aktivitas kolaboratif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas e-zodul/ berbasis model pembelajaran
kooperatif Numbered Head Together INHT) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
SPLDV. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen,
melibatkan 60 siswa dari dua kelas SMP yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui tes pre-fest dan post-fest serta kuesioner untuk menilai respons siswa, kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji £ Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen yang menggunakan e-zodu/ berbasis NHT mengalami peningkatan nilai post-fest sebesar
32%, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang mengalami peningkatan sebesar 15%.
Temuan ini berkontribusi pada pengembangan pembelajaran kooperatif berbasis teknologi serta
memperluas pemahaman mengenai penerapan e-modul/ dalam pembelajaran matematika. Simpulan
penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antarsiswa dalam meningkatkan pemahaman
matematis, serta menunjukkan bahwa penggunaan e-modu/ berbasis NHT dapat menjadi alternatif
strategis dalam pembelajaran SPLDV. Implikasi penelitian ini mencakup kontribusi teoretis bagi
literatur pembelajaran berbasis teknologi dan implikasi praktis bagi pengembangan kurikulum serta
pelatihan guru.

Kata Kunci: E-Modul, Numbered Head Together; Sistem Persamaan Linear Dua Variabel; Pembelajaran
Kooperatif; Pendidikan Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di tingkat menengah selalu menghadapi tantangan yang
signifikan, terutama dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak seperti Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) (Rahayuningsih & Qohar, 2014; Ulva, 2018; Umam &
Zulkarnaen, 2022). Materi ini tidak hanya memerlukan keterampilan teknis dalam
menghitung, tetapi juga keterampilan berpikir logis dan analitis yang mendalam. Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antar variabel dalam persamaan linear,
yang menyebabkan rendahnya pemahaman dan hasil belajar mereka (Tarigan, 2024). Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif,
yang dapat mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran matematika

(Ayunda et al., 2024; Hussein & Khoiruzzadittaqwa, 2024; Maghfiroh et al., 2024).
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Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan e-odul berbasis
teknologi digital (Endaryati et al., 2021). E-wodn/ memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri, sambil memanfaatkan berbagai media interaktif yang dapat memperkaya
pemahaman mereka terhadap materi matematika. Penelitian menunjukkan bahwa e-modul
berbasis multimedia efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep matematika
yang kompleks, seperti SPLDV. Hal ini dibuktikan oleh Sarida et al. (2025) , yang
menemukan bahwa penggunaan e-»odu/ dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi
SPLDV, terutama dalam hal pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah

matematika.

Selain itu, metode pembelajaran yang dapat mendukung penerapan e-zodu/ dalam
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran kooperatif, khususnya Numbered Head
Together NHT). Model NHT mencekankan kolaborasi antar siswa dalam kelompok kecil yang
diberi nomor, dimana setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam
diskusi dan pemecahan masalah. Hal ini akan menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis
dan interaktif. Model NHT telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan (Zuhro & Sirait, 2025).

Namun, meskipun beberapa studi telah mengembangkan e-#z0du/ untuk pembelajaran
SPLDV, sebagian besar fokus pada penggunaan e-modul tanpa mengintegrasikan model
pembelajaran kooperatif seperti NHT. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Katrina et al.
(2025) dan Wicaksono et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan e-odu/ berbasis
multimedia dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika.
Namun, sedikit sekali yang mengeksplorasi bagaimana menggabungkan e-7odu/ dengan
model pembelajaran kooperatif yang lebih menekankan kolaborasi antar siswa, khususnya
dalam materi SPLDV. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu diisi oleh studi
ini.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan e-modn/ matematika yang berbasis pada model pembelajaran kooperatif
NHT untuk materi SPLDV. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah penerapan e-odul
yang tidak hanya bertujuan untuk memperjelas konsep SPLDV secara digital, tetapi juga
mengintegrasikan aspek kolaboratif melalui model NHT. Dalam model NHT, siswa akan
bekerja dalam kelompok kecil berdasarkan nomor yang diberikan, sehingga meningkatkan

diskusi dan pemecahan masalah secara bersama-sama. Melalui pendekatan ini, siswa
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diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang SPLDV, serta

meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Teori utama yang mendasari penelitian ini adalah teori pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Slavin (2020), yang menekankan pentingnya interaksi antar siswa dalam
mencapal pemahaman yang lebih baik. Menurut teori ini, pembelajaran akan lebih efektif
apabila siswa belajar tidak hanya secara individu, tetapi juga secara kolektif dengan dukungan
teman-teman sekelas mereka. Oleh karena itu, model NHT dirancang untuk mendorong
siswa untuk berkolaborasi, bertukar ide, dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama,

sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan teori multimedia learning yang
menyatakan bahwa penggunaan media digital yang interaktif dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Amelia et al., 2025). Dengan memadukan
e-modul berbasis multimedia dan model pembelajaran NHT, diharapkan siswa dapat belajar
dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif, serta mendapatkan pengalaman belajar

yang lebih mendalam.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dalam literatur yang
ada dengan mengembangkan e-modu/ yang dapat digunakan untuk pembelajaran SPLDV.
Dengan menggabungkan e-zodul berbasis NHT, penelitian ini berupaya meningkatkan
efektivitas pembelajaran SPLDV di kelas, baik dari segi pemahaman konsep maupun
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pendidik dalam
memanfaatkan teknologi digital dan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran matematika.

Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul
berbasis model NHT yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi SPLDV.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan e-zodul ini dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, serta untuk mengeksplorasi dampak dari kolaborasi siswa
dalam kelompok melalui penerapan model NHT dalam pembelajaran SPLDV. Diharapkan
bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan

media pembelajaran digital dan model pembelajaran kooperatif di Indonesia.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen
untuk mengevaluasi efektivitas e-modul berbasis model pembelajaran kooperatif Numbered
Head Together (NHT) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
SPLDV setelah menggunakan e-modul berbasis NHT. Desain kuasi-eksperimen dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk menguji pengaruh perlakuan (penggunaan e-modul
berbasis NHT) terhadap variabel dependen (hasil belajar siswa) tanpa melakukan pengacakan

pada kelompok eksperimen dan kontrol.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 60 siswa kelas VIII SMP yang dipilih dari
dua kelas yang berbeda. Salah satu kelas dipilih untuk menjadi kelompok eksperimen yang
menggunakan e-modu/ berbasis NHT, sedangkan kelas lainnya menjadi kelompok kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pemilihan partisipan dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, dimana kelas dipilih berdasarkan kesamaan
karakteristik akademik dan tingkat pemahaman awal terhadap materi SPLDV. Instrumen
pengumpulan data berupa tes pre-test dan post-test yang dirancang untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi SPLDV sebelum dan setelah menggunakan e-»odul. Selain
itu, kuesioner yang mengukur respon siswa terhadap penggunaan e-modul berbasis NHT juga
digunakan. Validitas instrumen tes diuji dengan menggunakan validitas konten dan

reliabilitasnya diuji menggunakan Koefisien Cronbach's Alpha (« = 0.87).

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji t-
independent untuk melihat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol dalam hal
peningkatan hasil belajar. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada kedua kelompok. Dengan pendekatan ini,
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas e-zodul berbasis
NHT dalam pembelajaran SPLDV dan keterlibatannya terhadap peningkatan pemahaman

siswa.

HASIL

Bagian ini menyajikan hasil penelitian secara sistematis dan deskriptif berdasarkan
data yang telah dikumpulkan selama penelitian. Hasil disajikan tanpa interpretasi atau

pembahasan teoritis yang akan dilakukan di bagian Pembahasan.
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1. Temuan Utama

Penelitian ini berfokus pada pengujian efektivitas e-zodul/ berbasis model
pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman konsep SPLDV di kelompok eksperimen yang menggunakan
e-modnl berbasis NHT dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata skor kelompok eksperimen
meningkat sebesar 32%, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat sekitar 15%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan e-zodul berbasis NHT lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep SPLDV. Sebagai contoh, pada pre-test,
rata-rata nilai kelompok eksperimen adalah 45%, sementara setelah menggunakan e-zodul,
rata-rata nilai merecka meningkat menjadi 77%. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya
mengalami peningkatan dari 48% menjadi 63% setelah mengikuti pembelajaran

konvensional.

Sejumlah siswa dari kelompok eksperimen melaporkan bahwa mereka merasa lebih
aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, yang mereka kaitkan dengan pembelajaran
berbasis diskusi kelompok dalam model NHT. Seperti yang diungkapkan oleh Siswa 03
(Laki-laki, 14 tahun): "Dengan adanya diskusi kelompok, saya jadi lebih paham katena teman-
teman membantu menjelaskan konsep yang saya tidak mengerti." Hal ini menunjukkan
bahwa interaksi sosial dalam model NHT memberikan dampak positif terhadap pemahaman

siswa.

Namun, meskipun sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan, terdapat
beberapa siswa yang tidak merasakan manfaat yang sama dari penggunaan e-zodul betbasis
NHT. Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka merasa kurang terbantu ketika kelompok
mereka tidak terorganisir dengan baik atau tidak ada komunikasi yang efektif antar anggota
kelompok. Sebagai contoh, Siswa 07 (Perempuan, 14 tahun) menyatakan: "Kadang saya
merasa bingung karena teman kelompok saya tidak sepenuhnya fokus pada diskusi dan lebih

memilih beketja sendiri."

Tabel 1 menunjukkan perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test antara
kelompok eksperimen yang menggunakan e-zodul berbasis NHT dan kelompok kontrol yang

menggunakan pembelajaran konvensional.
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol
Rata-rata Rata-rata | Peningkatan
No. Kelompok Pre-test (%) | Post-test (%) %)
Kelompok Eksperimen 45 77 32
2 |Kelompok Kontrol 48 63 15

Berdasarkan Tabel 1 ini menunjukkan hasil perbandingan antara kelompok

cksperimen yang menggunakan e-modul berbasis NHT dan kelompok kontrol yang

menggunakan pembelajaran konvensional dalam hal peningkatan nilai hasil belajar.

Selain itu, Gambar 1 memperlihatkan grafik distribusi nilai pre-test dan post-test pada

kedua kelompok, yang lebih jelas menggambarkan perbedaan peningkatan antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Grafik Peningkatan Hasil Belajar Pre-test dan Post-test

[0 Pre-test
[0 Post-test

Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen

Kelompok
Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Pre-test dan Post-test

Grafik ini menunjukkan perbandingan peningkatan hasil belajar antara kelompok

eksperimen yang menggunakan e-modul berbasis NHT dan kelompok kontrol yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

i
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Meskipun mayoritas siswa di kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang
signifikan, beberapa siswa menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan pola umum. Tiga
siswa (Siswa 05, Siswa 08, dan Siswa 12) dalam kelompok eksperimen justru mengalami
penurunan nilai pada post-test meskipun mereka sebelumnya memiliki pemahaman yang baik
tentang materi SPLDV pada pre-test. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk

kurangnya keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok.

Sebagai contoh, Siswa 08 (Laki-laki, 14 tahun) mengungkapkan: "Saya merasa agak
bingung karena kelompok saya tidak bisa menyelesaikan tugas dengan baik, jadi saya
mencoba mengerjakan sendiri, tapi akhirnya tidak paham." Ini menunjukkan bahwa
meskipun model NHT dirancang untuk meningkatkan kolaborasi, hasilnya sangat

bergantung pada dinamika dan keterlibatan aktif setiap anggota kelompok.

Selain itu, ada juga beberapa siswa yang merasa kurang terbantu dengan penggunaan
e-modul karena keterbatasan akses teknologi. Meskipun mayoritas siswa di kelas memiliki
perangkat yang memadai, ada beberapa siswa (Siswa 03 dan Siswa 09) yang mengeluhkan
masalah koneksi internet yang menggangeu proses pembelajaran daring. Siswa 09
(Perempuan, 14 tahun) menyatakan, "Sering kali koneksi internet saya terputus, jadi saya tidak

bisa mengikuti diskusi kelompok dengan baik."

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis model
pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) memiliki dampak yang signifikan
terthadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Peningkatan yang lebih besar pada kelompok eksperimen yang
menggunakan e-zodu/ berbasis NHT (32%) dibandingkan dengan kelompok kontrol (15%)
mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis teknologi yang melibatkan kolaborasi antar
siswa memberikan keuntungan lebih dalam pemahaman konsep matematika yang kompleks.
Hal ini selaras dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan ¢-

modnl berbasis NHT dalam pembelajaran SPLDV.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak semua siswa di
kelompok eksperimen merasakan manfaat yang sama. Beberapa siswa melaporkan kesulitan
dalam berkolaborasi dengan kelompok mereka, yang menunjukkan pentingnya

pengorganisasian dan pengelolaan dinamika kelompok dalam penerapan model NHT.
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Meskipun sebagian besar siswa merasa lebih terlibat dan lebih mudah memahami materi
melalui diskusi kelompok, ada beberapa siswa yang tidak mendapatkan pengalaman
pembelajaran yang optimal, terutama yang kurang aktif dalam diskusi atau bekerja dalam
kelompok yang tidak terorganisir dengan baik. Ini menunjukkan bahwa meskipun model
NHT dapat meningkatkan keterlibatan siswa, keberhasilan penerapannya sangat bergantung

pada keterampilan kolaboratif dan komunikasi antar anggota kelompok.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa e-
modnl berbasis teknologi digital dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada materi
yang bersifat abstrak seperti SPLDV. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Hunalo et al.
(2025) juga menemukan bahwa penggunaan e-modul/ dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sulit, seperti SPLDV. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian Sape & Sambara (2024) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia, seperti e-zzodul, dapat meningkatkan

pemahaman siswa dan keterampilan matematika mereka.

Namun, temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang tidak
mengaitkan pembelajaran berbasis e-70dn/ dengan model pembelajaran kooperatif, seperti
yang dilakukan oleh (Susilowati, 2022). Dalam penelitiannya, ia menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif seperti Numbered Head Together (NHT) memiliki dampak positif
pada peningkatan keterampilan sosial dan pemahaman konsep matematika siswa, namun
belum ada penelitian yang menggabungkan model ini dengan e-»z0dul/ secara khusus. Temuan
ini mengisi kekosongan dalam literatur dengan menunjukkan bahwa kombinasi e-wodul dan

NHT memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa.

Penelitian ini juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh (Slavin, 2020), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif seperti NHT dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran matematika. NHT memfasilitasi kolaborasi aktif di antara siswa,
yang terbukti membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Temuan ini
menegaskan pentingnya model pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan teknologi,

tetapi juga melibatkan interaksi sosial yang mendalam antar siswa.

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara konseptual,
metodologis, maupun praktis. Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman kita tentang bagaimana pembelajaran berbasis teknologi digital yang

melibatkan interaksi sosial dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam
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pembelajaran matematika. Penelitian ini memperkuat teori-teori yang menekankan
pentingnya kolaborasi dan interaksi dalam pembelajaran, serta menunjukkan bahwa
penggunaan e-zodul/ berbasis Numbered Head Together dapat menjadi solusi yang efektif

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang abstrak.

Secara metodologis, penelitian ini menunjukkan bahwa desain kuasi-eksperimen
dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam menguji pengaruh penggunaan e-zodn/ berbasis
model NHT terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini juga memberi gambaran tentang cara
pengumpulan data yang valid dan reliabel melalui penggunaan pre-test dan post-test yang

dirancang khusus untuk materi SPLDV.

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan dasar empiris yang kuat bagi
pengembangan kurikulum pembelajaran matematika di tingkat menengah. Penggunaan e-
modnl berbasis NHT bisa dijadikan referensi bagi guru-guru matematika untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Selain itu,
lembaga pendidikan dapat menggunakan temuan ini untuk merancang pelatithan dan
pengembangan profesional bagi guru-guru matematika dalam penggunaan teknologi dalam

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran berbasis kolaborasi.
4. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
teori dan praktik pembelajaran matematika, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah jumlah sampel yang terbatas.
Penelitian ini hanya melibatkan dua kelas di satu sekolah, yang membatasi generalisasi temuan
ini ke populasi yang lebih luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih

banyak sampel dari berbagai sekolah untuk memperluas penerapan temuan ini.

Selain itu, keterbatasan dalam pengelolaan kelompok juga menjadi perhatian.
Meskipun model NHT bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi antar siswa, dinamika
kelompok yang tidak terorganisir dengan baik dapat mengurangi efektivitas model ini. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi cara-cara untuk meningkatkan

pengelolaan dan pengawasan kelompok selama pelaksanaan model NHT.

Terakhir, penelitian ini juga terbatas pada satu jenis media pembelajaran (e-wodul
berbasis NHT). Penelitian lebih lanjut bisa menguji efektivitas model NHT dengan media
pembelajaran lain, seperti video pembelajaran atau aplikasi pembelajaran berbasis game,

untuk melihat apakah pendekatan ini tetap efektif di konteks yang berbeda.
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
berbasis model Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman siswa
tethadap materi SPLDV secara signifikan. Temuan ini juga memperkuat pentingnya
kolaborasi sosial dalam pembelajaran matematika dan menunjukkan bahwa e-zodu/ dapat
menjadi alat yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan
kolaboratif. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, termasuk sampel yang terbatas
dan tantangan dalam pengelolaan dinamika kelompok. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
dengan sampel yang lebih besar dan pendekatan yang lebih beragam diperlukan untuk

mengkonfirmasi hasil dan memperluas penerapan model ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan e-
modul berbasis model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Temuan utama menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen yang menggunakan e-zodu/ berbasis NHT mengalami peningkatan hasil belajar
yang lebih besar (32%) dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional (15%). Ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis e-mzodul
dan model NHT efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika yang bersifat
abstrak. Selain itu, meskipun sebagian besar siswa merasakan manfaat dari model ini,
beberapa kendala dalam pengelolaan dinamika kelompok dan keterbatasan teknis, seperti
masalah koneksi internet, juga ditemukan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
pengelolaan kelompok yang baik dan dukungan infrastruktur yang memadai untuk

memaksimalkan keberhasilan model ini.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap ilmu pengetahuan, terutama
dalam pengembangan media pembelajaran digital dan penerapan model pembelajaran
kooperatif di konteks matematika. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman
tentang penggunaan e-zodu/ yang dikombinasikan dengan model NHT dalam pembelajaran
matematika. Secara metodologis, penelitian ini menunjukkan efektivitas desain kuasi-
eksperimen untuk mengukur pengaruh teknologi terhadap hasil belajar siswa. Praktis,
penelitian ini memberikan dasar empiris bagi pengembangan kurikulum dan pelatihan guru

matematika dalam menggunakan teknologi pembelajaran yang berbasis kolaborasi.
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Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup penggunaan desain longitudinal untuk
menguji konsistensi temuan dari waktu ke waktu, perluasan sampel untuk meningkatkan
generalisasi, serta eksplorasi model pembelajaran lainnya yang dapat diintegrasikan dengan e-

modnl/ untuk meningkatkan pembelajaran matematika.
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